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ABSTRAK

Saat ini bisnis di dunia telah menjadi lebih kompleks. Salah satu unsur penting untuk
diperhatikan meningkatnya kompleksitas bisnis adalah meningkatnya persaingan usaha.
Suatu bisnis bertahan jika memiliki keunggulan kompetitif. Salah satu faktor kesuksesan
yang terpenting untuk memberikan keunggulan dalam bisnis adalah biaya. Penulis memilih
perusahaan MDK sebagai objek penelitian karena perusahaan tersebut memiliki sistem
perhitungan harga pokok produk, yang digunakan sebagai dasar penentu harga jual, yang
belum memadai. Skripsi ini membahas tentang penerapan Activity Based Costing system
(ABC system) dalam perhitungan harga pokok produk perusahaan agar lebih akurat
kemudian menganalisis perbedaan hasil perhitungan antara sistem perusahaan dengan ABC
system dan dampak perhitungan harga pokok produk ABC system terhadap harga jual.

Salah satu sistem biaya yang dapat menghasilkan informasi biaya yang
akurat dan informatif adalah ABC system. ABC system adalah sistem biaya yang
mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas dalam membebankan biaya ke pemikul biaya.
Penerapan ABC system akan memberikan informasi biaya yang lebih akurat dan informatif
untuk keperluan pengambilan berbagai keputusan manajemen, khususnya untuk penetapan
harga jual yang didasarkan dari perhitungan harga pokok produk.

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif analitis. Pengumpulan
data dilakukan dengan (1) penelitian lapangan, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi
dan (2) studi kepustakaan, yaitu dua buku utama; buku Cost Management, edisi lima,
karangan Blocher, Stout, dan Cokins, dan buku Cost Management, edisi enam, karangan
Guan, Hansen, dan Mowen. Objek penelitian adalah perusahaan MDK, sebuah perusahaan
pakaian rajut di Bandung yang melayani pesanan sesuai dengan permintaan pelanggan, yang
kemudian dijual dengan merek pelanggannya (pangsa pasar menengah ke atas).

Sistem perhitungan harga pokok produk perusahaan tidak memadai untuk
menghasilkan perhitungan harga pokok produk yang akurat karena terdapat biaya langsung
yang belum dibebankan secara langsung dan terdapat biaya-biaya tidak langsung yang tidak
dibebankan berdasarkan pemacu biayanya. Penerapan ABC system menggunakan tujuh
langkah dari Horngren, dkk. dan kemudian penulis melakukan dua kali penyederhanaan.
Penyederhanaan yang dilakukan adalah (1) penyederhanaan pada jumlah jenis biaya aktivitas
dengan penggabungan aktivitas yang homogen dan (2) penyederhanaan jumlah jenis biaya
langsung dan jumlah jenis biaya aktivitas dengan penggabungan aktivitas yang homogen dan
proporsi. Penyederhaan pertama menghasilkan jumlah jenis primary activities menjadi 25
aktivitas (sebelumnya 34 aktivitas) dan penyederhanaan ke-dua menghasilkan jumlah jenis
primary activities menjadi 18 aktivitas (sebelumnya 25 aktivitas) dan jumlah jenis biaya
langsung menjadi 12 biaya (sebelumnya 14 biaya). Setelah dilakukan perhitungan dan
pembandingan harga pokok produk dengan ABC system dan sistem perusahaan, didapatkan
hasil bahwa perhitungan harga pokok produk sistem perusahaan pada ketiga sampel
mengalami overcosted. Perusahaan menghitung harga jual dengan cost-plus pricing, yaitu
dengan mark-up 130% dari harga pokok produk. Hasil penetapan harga jual sistem
perusahaan pada ketiga sampel mengalami overpriced yang disebabkan harga pokok produk
yang mengalami overcosted. ABC system memberikan perhitungan harga jual dengan lebih
akurat, tidak overpriced karena membebankan biaya berdasarkan jumlah biaya langsung dan
jumlah biaya aktivitas yang dikonsumsinya. Perusahaan dapat menggunakan sistem
perhitungan ABC system untuk keperluan penetapan harga jual yang lebih akurat sehingga
dapat membantu dalam proses negoisasi harga penjualan dengan pelanggan, pertimbangan
batas penawaran harga yang lebih akurat, memberikan penawaran harga diskon dengan dasar
yang lebih akurat, dan membantu jika perusahaan berada dalam kondisi diharuskan untuk
hanya memilih salah satu dari pesanan (pelanggan telah memberikan kisaran harga
pembelian).

Kata kunci: biaya, ABC system, harga pokok produk, harga jual



ABSTRACT

Nowadays the business world has become more complex. One of important elements to be
considered in the increasing business complexity is the increased of business competition. A
business can survive if it has a competitive advantage. One of the most important success
factors for delivering excellence in business is cost. The author chose MDK company as the
research object because the company has product cost calculation system, which is used as
the basic determinant of the selling price, which is inadequate. This thesis discusses the
application of the Activity Based Costing system (ABC system) to produce more accurate
product cost calculation system, and then analyze the differences of the calculation result and
the impact of product cost calculation with ABC system to selling price.

One of cost systems that can generate cost information that accurate and
informative is ABC system. ABC system is a cost system that identifies activities in charging
cost to cost objects. Application of the ABC system will provide more accurate and
informative cost information for various management decision, in particular for setting the
selling price based on the calculation of the product cost.

The research method of this thesis is descriptive analytic. The data collection
was done by (1) the field research, namely interviews, observation, and documentation, and
(2) the study of literature, mostly from two major books: Cost Management books, fifth
edition, by Blocher, Stout, and Cokins and Cost Management books, sixth edition, by Guan,
Hansen, and Mowen.The research object is the MDK’s company, a knitwear company in
Bandung which serves orders according to customer demand, which is then sold under the
customers brand (middle to upper market share).

Product cost calculation system of the company are not sufficient to produce
accurate calculation of the cost of products because there are direct costs that has not been
charged directly and there are indirect costs that are not charged based on cost driver.
Application of ABC system used seven steps of Horngren, et al. and then the author did two
times of simplification. Simplifications that have been made are (1) simplification of the
number of activity costs by merging homogeneous activities and (2) simplification of the
number of direct costs and the number of activity costs by merging homogeneous activities
and using proportions. The first simplification produces number of primary activities to 25
activities (previously 34 activities) and the second simplification produces the number of
primary activity costs to 18 activities (previously 25 activities) and the number of direct
costs to 12 costs (previously 14 costs). After calculating and comparing of product cost with
ABC system and with company’s system, it is showed that the calculation of products cost in
all three samples are overcosted. The company calculates selling price based on cost-plus
pricing, with mark-up of 130% of the cost of the product. The results of pricing system of the
company in all three samples are overpricing because of overcosted product. ABC system
provides the calculation of the selling price more accurately, not overpriced because the
charge is based on the amount of direct costs and the total cost of the activities that are
consumed. The company can use ABC system for the purpose of determining a more
accurate selling price so it can assist in negotiating selling price with the customer,
considering a more accurate price limit to offer to customer, offering discount price more
accurately, and helping the company when facing condition that required it to only select one
of the orders (the customer has a purchase price range).

Keywords: cost, ABC system, product cost, selling price
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini bisnis di dunia telah menjadi lebih kompleks. Khususnya di
ASEAN, dengan dibentuknya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), kompleksitas
bisnis akan lebih terasa bagi masyarakat-masyarakat ASEAN. Kompleksitas bisnis
ini dapat menghasilkan peluang dan ancaman yang kemudian akan memberikan efek
positif dan negatif bagi usaha di Indonesia. Setiap bisnis perlu memanfaatkan
peluang dan ancaman ini dengan baik sehingga menghasilkan manfaat dan
meminimalkan kerugian.

Salah satu unsur penting untuk diperhatikan dari meningkatnya
komplekitas bisnis adalah meningkatnya persaingan usaha. Suatu bisnis dapat
bertahan jika memiliki keunggulan kompetitif. Faktor-faktor kesuksesan yang dapat
menciptakan keunggulan dalam bisnis adalah biaya dan efisiensi, kualitas, kecepatan
& ketepatan waktu, inovasi, dan keberlanjutan (Hongren, dkk, 2015:30). Salah satu
faktor kesuksesan yang terpenting adalah biaya. Informasi biaya digunakan sebagai
salah satu dasar penting untuk mengambil banyak keputusan manajemen.

Informasi biaya diperlukan dalam semua industri. Berdasarkan
keputusan Walikota Bandung Nomor 530/Kep.295 DISKUKM.PERINDAG/2009
disebutkan terdapat 10 sentra industri usaha miko, kecil, menengah (UMKM) di kota
Bandung yang ditentukan untuk dikembangkan, yaitu 1) Sentra sepatu Cibaduyut, 2)
Sentra Rajut Binong Jati, 3) Sentra Jeans Cihampelas, 4) Sentra Tekstil dan Produk
Tekstil Cigondewah, 5) Sentra Kaos dan Sablon, 6) Sentra Tahu dan Tempe Cibuntu,
7) Sentra Spare Part Otomotif Kiaracondong, 8) Sentra Boneka Sukamulya, 9)
Sentra Boneka Warung Muncang, dan 10) Sentra Tas Leuwipanjang. Sentra Industri
Rajutan Binong Jati merupakan salah satu sentra industri kecil yang cukup potensial
dalam penyerapan tenaga kerja dan kontribusinya terhadap perekonomian Kota
Bandung.

Persaingan usaha Industri Rajutan Binong Jati meningkat signifikan
sejak diberlakukannya perjanjian perdagangan bebas ASEAN-China (ACFTA), yaitu



tidak tanggung-tanggung, produksi pakaian rajut di Binong Jati mengalami
penurunan hingga 50 persen (pikiran-rakyat.com, Januari 2010). Ketua Sentra Rajut
Binong Jati, Suhaya Wondo mengungkapkan, dampak buruk dengan
diberlakukannya perjanjian perdagangan bebas ASEAN-China (ACFTA) memang
sudah diprediksi oleh para perajin. Namun, tidak disangka penurunan produksi
hingga mencapai 50 persen dalam waktu yang singkat. Banyak perajin yang mulai
kelimpungan, jangankan untuk menargetkan keuntungan dalam jumlah besar, bisa
bertahan saja sudah untung.

Hal serupa juga diungkapkan oleh nasional.kompas.com (Januari
2011), Sentra Industri Rajutan Binong Jati pada 2011 mengalami perlambatan usaha,
yaitu merosotnya pesanan baju rajut grosiran yang disebabkan perdagangan bebas
ASEAN-China. Pedagang grosir dari Pasar Tanah Abang dan Pasar Minggu, Jakarta
mulai mengurangi volume pesanan dari perajin Binong Jati. Mereka lebih memilih
membeli barang impor dari China yang lebih murah. Banyak perajin menjadi
pedagang dengan modal tabungan yang selama ini dikumpulkan. Selain itu, kenaikan
bahan baku kapas serta penerapan bea masuk untuk bahan baku benang semakin
memperberat beban perajin. Dari uraian di atas, dapat terlihat persaingan semakin
ketat untuk tetap bertahan dan memenangkan persaingan di industri rajut, khususnya
di Sentra Industri Rajutan Binong Jati.

Salah satu perusahaan yang merupakan bagian dari industri ini adalah
Perusahaan MDK. Sebagian besar operasi perusahaan MDK adalah melayani
pelanggan yang telah memiliki merek sendiri yang memesan produk sesuai dengan
permintaan/desain tertentu untuk dijual dengan merek mereka sendiri yang pangsa
pasarnya menengah ke atas (dijual dengan harga yang tinggi). Perusahaan MDK
perlu tetap memertahankan kelangsungannya dan meningkatkan usahanya di tengah
persaingan yang semakin ketat, baik yang berasal dari Sentra Industri Rajutan
Binong Jati ataupun dari usaha industri rajutan global lainnya. Salah satu faktor
kesuksesan bisnis yang dapat diperhatikan oleh perusahaan MDK adalah informasi
biaya.

Perusahaan menetapkan harga jual dengan metode cost-plus pricing.
Pada sistem perhitungan harga pokok produk di perusahaan MDK terdapat

pembebanan biaya langsung yang belum sepenuhnya dibebankan secara langsung



dan pembebanan biaya tidak langsung yang tidak berdasarkan pemacu biayanya.

Sistem perhitungan harga pokok produk perusahaan saat ini tidak memadai, terutama

untuk penetapan harga jual yang menggunakan metode cost-plus pricing. Informasi

biaya yang akurat dapat diperoleh dengan activity based costing (ABC) system. Maka

berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menjadikan perusahaan MDK

sebagai objek penelitian.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah yang akan penulis bahas yaitu:

1.

Bagaimana sistem perhitungan harga pokok produk di perusahaan MDK saat
ini?

Bagaimana penerapan ABC system untuk perhitungan harga pokok produk di
perusahaan MDK?

Bagaimana perbedaan perhitungan harga pokok produk dengan sistem biaya
di perusahaan MDK saat ini dan dengan ABC system?

Bagaimana peranan ABC system dalam perhitungan harga pokok produk

untuk penentuan harga jual di perusahaan MDK?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian

ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui sistem perhitungan harga pokok produk di perusahaan
MDK saat ini.

Untuk menjelaskan penerapan ABC system untuk perhitungan harga pokok
produk di perusahaan MDK.

Untuk menjelaskan perbedaan perhitungan harga pokok produk dengan
sistem biaya di perusahaan MDK saat ini dan dengan ABC system.

Untuk menjelaskan peranan ABC system dalam perhitungan harga pokok

produk untuk penentuan harga jual di perusahaan MDK.



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak sebagai
berikut:
1. Penulis
Penelitian ini memberikan penulis pengalaman dan pembelajaran untuk
mengaplikasikan teori, khususnya teori ABC system, secara nyata pada suatu
perusahaan.
2. Perusahaan
Penelitian ini menghasilkan sistem perhitungan harga pokok produk dengan
lebih akurat. Perusahaan dapat menggunakan informasi biaya yang lebih
akurat yang didapatkan dari ABC system untuk pengambilan keputusan
manajemen yang lebih meyakinkan (akurat) dan efektif, khususnya untuk
penetapan harga jual.
3. Pembaca
Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk melakukan penelitian,
terutama mengenai ABC system.

1.5 Kerangka Pemikiran

Persaingan bisnis membuat setiap perusahaan perlu memiliki
keunggulan kompetitif untuk tetap bertahan. Keunggulan kompetitif dapat diciptakan
dengan memiliki keunggulan dalam hal biaya dan efisiensi, kualitas, kecepatan &
ketepatan waktu, inovasi, dan keberlanjutan (Horngren, dkk, 2015:30). Informasi
biaya yang akurat memberikan keunggulan bagi manajemen untuk menetapkan
keputusan yang efektif. Informasi biaya memiliki fungsi penting dalam akuntansi
manajemen, yaitu untuk keputusan fitur produk dan komposisi bauran produk, untuk
mengembangkan strategi kompetitif, panduan untuk peningkatan aktivitas operasi,
dan untuk mengevaluasi kinerja (Kaplan dan Atkinson, 1998:12-13).

Salah satu sistem biaya yang dapat menghasilkan informasi biaya
yang akurat dan informatif adalah ABC system. ABC system fokus pada alokasi biaya
tidak langsung, maka penerapan ABC system pun cocok untuk diterapkan pada usaha

dengan produk yang bervariasi dan jumlah biaya tidak langsung yang besar. ABC



system mengalokasikan biaya tidak langsung dengan cara yang lebih berhubungan
dengan pemacu biayanya, misalnya seiring bertambahnya jumlah unit, batch, jumlah
jenis produk, dan tersedianya fasilitas. Traditional system tidak mengalokasikan
biaya tidak langsung secara benar, karena traditional system membagi biaya tidak
langsung berdasarkan volume-related. Sistem pembebanan biaya tidak langsung
dengan traditional system ini akan menyebabkan adanya undercosted dan overcosted
yang akan membuat pengambilan keputusan menjadi tidak tepat. Selain itu,
traditional system juga kurang informatif karena informasi biaya traditional system
bersifat agregat. Pada traditional system biaya dikelompokkan berdasarkan biaya
produksi dan operasional saja, sedangkan ABC system mengelompokkan biaya
berdasarkan aktivitasnya dan merinci biaya dan jumlah yang diperlukan untuk
melakukan aktivitas tertentu.

Penerapan ABC system juga dapat disederhanakan, salah satunya
dengan penggabungan beberapa aktivitas yang homogen. Beberapa aktivitas disebut
homogen jika memiliki jumlah, jenis, dan konsumsi dasar alokasi (consumption rate)
yang sama.

Penerapan ABC system akan memberikan informasi biaya yang lebih
akurat dan informatif untuk keperluan pengambilan keputusan oleh manajemen.
Keputusan-keputusan manajemen yang akan menjadi lebih efektif, efisien, dan
akurat menggunakan dasar informasi biaya dari ABC system, yaitu menetapkan ulang
harga jual produk, menetapkan subtitusi produk, mendesain ulang produk,
memperbaiki dan meningkatkan proses dan strategi operasi, melakukan investasi
teknologi, dan mengeliminasi produk (Kaplan dan Atkinson, 1998:151). Keputusan-
keputusan ini akan membuat perusahaan dapat memiliki keunggulan kompetitif yang
kemudian menjadikan perusahaan dapat bersaing dalam persaingan bisnis yang
semakin ketat.

Dengan alasan tersebut, penulis memilih topik “Penerapan ABC
System dalam Perhitungan Harga Pokok Produk untuk Penetapan Harga Jual
di Perusahaan MDK”.





